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RINGKASAN 

Irnanda Rizka Andira. Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. Oktober 

2023. Pengaruh Jenis Kelamin dan Gangguan Tidur Terhadap Miopia Pada Siswa SMP 

Wahid Hasyim Malang. Pembimbing 1: dr. Fenti Kusumawardhani Hidayah, Sp.M. 

Pembimbing 2: dr. Dewi Martha Indria, M.Kes, IBCLC. 

 

Pendahuluan: Tidur memiliki peran penting dalam pertumbuhan dan perkembangan 

remaja. Namun, kejadian gangguan tidur pada remaja di Indonesia semakin meningkat. 

Gangguan tidur memiliki kaitan dengan terjadinya miopia. Kejadian miopia di 

Indonesia telah mencapai 48,1%. Miopia lebih sering ditemukan pada remaja 

perempuan daripada laki-laki. Hal tersebut dapat terjadi karena status pubertas 

berkaitan dengan hormon perempuan dan perilaku selama pubertas. Penelitian 

dilakukan di SMP Wahid Hasyim Malang karena pada pra-riset peneliti terdapat 59 

siswa memiliki keluhan buram pada penglihatan jauh. 

 

Metode: Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan pendekatan 

cross sectional. Responden dalam penelitian ini adalah 216 siswa yang memenuhi 

syarat penelitian. Instrumen kuesioner Pittsburg Sleep Quality Index (PSQI) digunakan 

untuk menilai gangguan tidur pada responden. Pemeriksaan miopia dilakukan 

menggunakan Snellen chart dan dikonfirmasi dengan pemeriksaan ARK dan trial lens. 

Pengaruh gangguan tidur dan jenis kelamin terhadap miopia dilakukan dengan uji 

analisa menggunakan chi square dan dilanjutkan dengan uji regresi logistik dengan 

nilai signifikansi p <0,05. 

 

Hasil: Responden penelitian ini berjumlah 216 siswa kelas VII-IX dengan rentang usia 

12-16 tahun yang terdiri atas 101 laki-laki dan 115 perempuan. Pada hasil kuesioner 

Pittsburg Sleep Quality Index didapatkan bahwa siswa yang memiliki skor > 5 

(gangguan tidur) adalah sebanyak 50,5%. Siswa dikatakan miopia berdasarkan 

pemeriksaan menggunakan ARK dan trial lens dengan konversi nilai spherical 

equivalent ≤ -0.50 D. Sehingga siswa yang terdiagnosis miopia adalah sebanyak 

34,3%. Hasil uji chi square data jenis kelamin terhadap miopia yang didapat adalah 

p=0.688. Selanjutnya hasil uji regresi logistik data gangguan tidur terhadap miopia 

yang didapat adalah p=0.028. 

 

Kesimpulan: Perempuan lebih banyak mengalami miopia daripada laki-laki pada 

siswa SMP Wahid Hasyim Malang dan gangguan tidur mempengaruhi munculnya 

kejadian miopia pada siswa SMP Wahid Hasyim Malang namun perlu peninjauan 

kembali terkait faktor miopigenik lainnya yg dapat mempengaruhi miopia tersebut. 

 

Kata Kunci: jenis kelamin; gangguan tidur; miopia; usia remaja 
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SUMMARY 

Irnanda Rizka Andira, Faculty of Medicine, University of Islamic Malang.October 

2023. The Effect of Gender and Sleep Disorders on The Prevalence of Myopia In SMP 

Wahid Hasyim Malang City. Supervisor 1: dr. Fenti Kusumawardhani Hidayah, Sp.M. 

Supervisor 2: dr. Dewi Martha Indria, M.Kes, IBCLC. 

 

Introduction: Sleep plays a crucial role in the growth and development of adolescent. 

However, the incidence of sleep disorders in adolescent in Indonesia is increasing. 

Sleep disorders are related to the occurrence of myopia because there is a relationship 

between pathways that regulate sleep and axial growth. The incidence of myopia in 

Indonesia reaches 48.1%, with a higher occurrence among female adolescents than 

males adolescents. This relationship can occur because pubertal status is related to 

female hormones and behavior during puberty. The research was conducted at Wahid 

Hasyim Middle School in Malang because in the pre-research there were 59 students 

who had symptoms of blurry distance vision. 

 

Method: This research was cross-sectional analytic observational study. The 

respondents consisted of 216 students from Wahid Hasyim Malang Junior High School 

who met the researches criteria. The Pittsburg Sleep Quality Index (PSQI) 

questionnaire was used to assess sleep disorders in respondents. Myopia examination 

was carried out using a Snellen chart and confirmed by ARK examination and trial 

lens. To find out the effect of sleep disorders and gender on myopia, an analysis test 

was carried out using chi square with logistic regression on variable with a significance 

value of p <0.05. 

 

Result: The respondent consisted 216 students from grades VII-IX, aged 12-16 years, 

consisted of 101 males and 115 females . The results of the Pittsburgh Sleep Quality 

Index questionnaire showed that 50.5% of students had scores > 5 (sleep disorders). 

Students were considered myopia based on the results of the diagnosis of examination 

used ARK and trial lens with a calculated spherical equivalent value of ≤ -0.50 D. 

Consequently, 34.3% of students were diagnosed with myopia. The results of the 

gender analysis on myopia obtained p=0.688. While the analysis of sleep disorders on 

myopia resulted p=0.028. 

 

Conclusion: The number of female adolescents who have myopia is more than boys 

in students of Wahid Hasyim Malang Junior High School and sleep disorders influence 

the incidence of myopia in students of Wahid Hasyim Malang Junior High School in 

Malang, but it needs to be reviewed regarding other myopigenic factors that can 

influence myopia. 

 

Keywords: gender; sleep disorders; myopia; adolescent 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Tidur memiliki peran penting dalam pertumbuhan fisik dan perkembangan pada 

remaja. Adanya gangguan tidur dapat menjadi salah satu masalah kesehatan bagi 

remaja (Baso et al., 2018). Beberapa penelitian menyampaikan bahwa angka remaja 

yang gangguan tidur semakin mengalami peningkatan. Dalam Haryono (2009) 

disampaikan bahwa 140 pelajar usia remaja di Jakarta mengalami gangguan tidur 

sebesar 62,9%. Pada hasil penelitian Awwal (2015) dengan subjek 122 siswa remaja di 

Semarang didapatkan prevalensi sebesar 81,1%. Salah satu penyebab terjadinya 

gangguan tidur adalah kebiasaan sebelum tidur yang buruk. Kebiasaan buruk bermain 

gadget saat menjelang tidur biasanya akan menimbulkan gangguan tidur (Fretes, 2021).  

Dampak dari gangguan tidur memiliki hubungan dengan terjadinya miopia. 

Penelitian di China menunjukkan bahwa terjadinya miopia akibat gangguan tidur 

banyak dialami oleh pelajar. Dalam Zhou et al (2015), prevalensi anak miopia yang 

mengalami gangguan tidur di Cina adalah sebesar 62,1% dari 588 anak. Penelitian 

hubungan gangguan tidur dengan miopia juga telah dilakukan di Indonesia. Dalam 

penelitian Anindira (2017), didapatkan hubungan yang bermakna antara gangguan 

untuk memulai dan mempertahankan tidur terhadap miopia dengan besar p=0,021. 

Gangguan tidur berhubungan dengan miopia terjadi akibat adanya hubungan jalur 

biologis yang mengatur tidur dengan pertumbuhan dari bola mata. Tidur diartikan 

sebagai pekerjaan fisiologis tubuh yang diatur oleh circadian rhythm, dimana ketika 
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itu terjadi sintesis melatonin. Sintesis dari melatonin diatur dalam hubungan timbal 

balik jalur dopaminergik dari retina. Selain itu, jalur dopaminergik memiliki peran 

penting pada pertumbuhan bola mata. Jika gangguan tidur terjadi, maka irama sirkadian 

tubuh seseorang akan kacau sehingga akan terjadi gangguan pada pertumbuhan bola 

mata yang dapat menyebabkan timbulnya miopia (Zhou et al., 2015).    

Miopia disebut sebagai kelainan refraksi yang paling sering dialami yaitu 

kondisi dimana seseorang kesulitan untuk melihat objek yang jauh (WHO, 2020). 

Faktor penyebab tersering terjadinya miopia adalah kebiasaan melakukan aktivitas 

jarak dekat seperti membaca, menggunakan gadget, menulis dan berhubungan dengan 

genetik (Ariaty et al., 2019). Menurut WHO (2020), jumlah global orang yang 

mengalami miopia pada tahun 2020 adalah sebanyak 2,6 miliar orang. Prevalensi 

miopia tertinggi berada pada kawasan Asia Pasifik yaitu sebesar 53,4%. Di Indonesia, 

prevalensi terjadinya miopia telah mencapai 48,1% (Wulandari & Mahadini, 2019). 

Miopia sering ditemukan pada remaja dengan rentang usia 11-20 tahun (Basri et al., 

2020). Miopia pada rentang usia tersebut lebih sering dialami oleh remaja berjenis 

kelamin perempuan daripada remaja laki-laki (Musiana et al., 2019). Dalam penelitian 

Lestari, T (2020) dihasilkan bahwa terdapat 56,9% responden berjenis kelamin 

perempuan dari 65 responden mengalami miopia. Hubungan tersebut dapat 

dipengaruhi oleh status pubertas yang berkaitan dengan hormon perempuan dan 

perilaku selama pubertas. Pada saat perempuan mengalami pasca menarche, untuk 

menghindari warna kulit yang kecokelatan mereka akan mengurangi aktivitas di luar 

ruangan (Xu et al., 2022). Hal tersebut mengakibatkan intensitas cahaya yang 
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didapatkan berkurang sehingga akan menghambat pelepasan dopamin retina yang 

memicu elongasi mata (Rose et al., 2008). 

Peneliti ingin menjadikan SMP Wahid Hasyim Malang sebagai tempat untuk 

melakukan penelitian. Hal tersebut dipilih karena berdasarkan pra riset di SMP Wahid 

Hasyim Malang yang telah dilakukan peneliti pada Februari 2023, terdapat 59 siswa 

memiliki keluhan buram untuk penglihatan jauh dan 33 siswa di antaranya telah 

menggunakan kacamata untuk rabun jauh. Pada penelitian Tazkiyah, 2023, terdapat 

pengaruh intensitas penggunaan gawai di SMP Wahid Hasyim Malang terhadap miopia 

yaitu dihasilkan sebanyak 67 dari 216 siswa yang sering dan selalu menggunakan 

gawai mengalami miopia. Sebelumnya juga telah dilakukan penelitian mengenai 

kejadian gangguan tidur berjenis insomnia yang dilakukan pada siswa SMP Wahid 

Hasyim Kota Malang. Hasil penelitian tersebut menyampaikan bahwa dari 32 

responden terdapat 41% siswa yang mengalami gangguan tidur berjenis insomnia berat 

dan 28% siswa mengalami insomnia ringan (Harmoko, 2019). Berdasarkan pemaparan 

tersebut peneliti ingin mengetahui apakah gangguan tidur dapat mempengaruhi 

terjadinya miopia pada siswa SMP Wahid Hasyim Malang. Selain itu penelitian ini 

dapat bermanfaat bagi SMP Wahid Hasyim Malang karena jika penglihatan yang buruk 

diabaikan dapat mempengaruhi proses dan hasil pembelajaran sehingga akan 

mempengaruhi hasil pendidikan anak sebagai penerus bangsa.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh jenis kelamin terhadap miopia pada Siswa SMP Wahid Hasyim 

Malang? 
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2. Bagaimana pengaruh gangguan tidur terhadap miopia pada Siswa SMP Wahid 

Hasyim Malang? 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap miopia pada Siswa SMP Wahid 

Hasyim Malang. 

2. Mengetahui pengaruh gangguan tidur terhadap miopia pada Siswa SMP Wahid 

Hasyim Malang. 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teori 

 Peneliti berharap hasil penelitian ini bisa memberi pengetahuan bagi pembaca 

terutama yang terkait dengan pengaruh jenis kelamin dan gangguan tidur terhadap 

kejadian miopia agar dapat memberi manfaat untuk perkembangan ilmu pengetahuan 

mengenai miopia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Penelitian ini dapat digunakan sumber referensi ataupun memberikan data yang 

bermanfaat untuk penelitiaan berikutnya dan dapat membagi informasi kepada 

masyarakat serta pemangku kepentingan pendidikan terkait pentingnya mencegah dan 

meminimalisir prevalensi terhadap kejadian miopia untuk menunjang pendidikan anak. 

 

 



55 

 

 

BAB VII 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

1. Tidak terdapat pengaruh antara jenis kelamin terhadap miopia pada 

Siswa SMP Wahid Hayim Malang (p=0.688).  

2. Gangguan tidur mempengaruhi munculnya kejadian miopia pada siswa 

SMP Wahid Hasyim Malang namun perlu peninjauan kembali terkait 

faktor miopigenik lainnya yg dapat mempengaruhi miopia tersebut. 

(p=0.028 dan OR=1.897).  

7.2 Saran 

1. Pada penelitian selanjutnya peneliti diharapkan untuk melakukan 

penegakkan diagnosis gangguan tidur pada responden, maka tidak 

hanya menggunakan self assessment dari responden yang bersifat 

subjektif. 

2. Fakultas Kedokteran Unisma diharapkan agar menjalin kerjasama 

dalam memberi penyuluhan terkait kesehatan khususnya tentang 

kesehatan mata terdahap SMP Wahid Hayim Malang yang merupakan 

sekolah di lingkungan Unisma. 

3. Pada SMP Wahid Hasyim Malang diharapkan dapat memberi 

pengetahuan tentang pentingnya untuk menjaga kualitas tidur bagi 

siswanya agar mengurangi jumlah prevalensi gangguan tidur yang 

berlebih. 
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